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KATA PENGANTAR 
 

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh.. 

Puji syukur kehadirat Allah SWT atas segala limpahan 
nikmat dan karunianya sehingga kami dapat menyelesaikan 
proposal program orang asuh bagi para santriawan-
santriawati di Pesantren dan Sekolah Tunanetra Yayasan 
Raudlatul Makfufin.  

Proposal ini kami tujukan untuk membantu para santri yang 
menemui hambatan dalam memenuhi biaya pendidikan 
selama berada di Pesantren dan Sekolah. Hambatan 
tersebut tentunya diharapkan dapat bertemu dengan solusi 
dan jalan keluar sehingga semangat dan cita-cita mereka 
tidak terputus karena berbagai rintangan yang ada.  

Dengan demikian, semoga pengajuan proposal ini dapat 
bertemu dengan para calon dermawan yang berkenan 
untuk berkontribusi bagi kemajuan pendidikan dan 
perkembangan para santriawan-santriawati tunanetra di 
Pesantren dan Sekolah Tunanetra Yayasan Raudlatul 
Makfufin.  

Akhir kata, semoga Allah SWT senantiasa memberikan 
taufik dan hidayah-Nya agar kita senantiasa menjadi 
hamba-Nya yang lebih beriman dan bertaqwa kepada-Nya. 

 

Yayasan Raudlatu Makfufin 
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A. LATAR BELAKANG 

Pendidikan merupakan hak setiap anak bangsa yang perlu 
dipenuhi tanpa melihat perbedaan latar belakang yang ada. 
Sayangnya, perwujudan hal tersebut masih kurang disadari 
karena faktanya masih banyak generasi penerus bangsa 
yang terpinggirkan dari proses pendidikan di Indonesia. Di 
antaranya adalah para penyandang disabilitas.  

Keberadaan penyandang disabilitas di antara kita 
merupakan sunnatullah, yaitu kodrat ilahi yang tidak bisa 
manusia hindari. Kehidupan dan hak-hak mereka sama 
dengan orang lain pada umumnya. Karena itu, pendidikan 
yang diselenggarakan bagi para penyandang disabilitas 
perlu diakomodir dan diselenggarakan dengan seoptimal 
dan sebaik mungkin.  

Pesantren Tunanetra Raudlatul Makfufin merupakan suatu 
lembaga pendidikan berbasis pesantren yang terintegrasi 
dengan kegiatan pendidikan formal umum melalui Sekolah 
Khusus Islam Terpadu (SKh-IT) Yarfin. Di tahun 2024, 
Pesantren Tunanetra dan Sekolah memiliki 29 santri. 
Mereka semua terbagi menjadi kelompok siswa di tingkat 
SD, SMP, SMA dan non-sekolah. 11 Di antaranya 
alhamduillah sudah memperoleh bantuan beasiswa dari 
sejumlah orang tua asuh. 

Selain itu, mengenyam pendidikan juga bukan suatu hal 
yang mudah bagi para santri tunanetra. Sebagian besar dari 
mereka merupakan keluarga dengan tingkat ekonomi 
menengah ke bawah. Hal ini menyebabkan pemenuhan 
biaya pendidikan menjadi tantangan tersendiri yang perlu 
dijawab dan diselesaikan. 
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Dengan segala rintangan yang ada, pihak pesantren dan 
sekolah tetap berupaya memberikan fasilitas pendidikan 
yang optimal bagi para santrinya. Kekurangan biaya 
pendidikan yang ada diharapkan dapat dipenuhi melalui 
uluran tangan para dermawan/orang tua asuh yang ingin 
membantu sebagai bentuk investasi untuk tabungan 
akhiratnya melalui program orang tua asuh yang dikelola 
oleh Yayasan Raudlatul Makfufin.  

 

B. NAMA KEGIATAN 

Kegiatan ini bernama Program Beasiswa Orang Tua Asuh 
Santri Tunanetra Penghafal Al-Qur’an. 

 

C. TEMA KEGIATAN 

Kegiatan ini bertemakan “Merajut Cinta Kasih dalam 
Membangun Santri Tunanetra yang Relijius, Cerdas, dan 
Terampil.”  

Tema ini dipilih karena kami menyadari bahwa masih 
banyak para dermawan yang ingin berbagi kasihnya dengan 
mereka yang membutuhkan. Dan di sisi lain, para santri 
tunanetra yang sedang berjuang dengan pendidikannya 
membutuhkan uluran tangan untuk menyukseskan proses 
pendidikan mereka.  

Semoga program ini dapat menjadi jembatan yang dapat 
merajut jalinan cinta kasih antara para calon dermawan 
orang tua asuh bersama para santri tunanetra di Pesantren 
dan Sekolah Tunanetra, Yayasan Raudlatul Makfufin. 
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D. MAKSUD DAN TUJUAN 

Program orang tua asuh merupakan salah satu program 
yang dirancang dalam rangka membantu para santriawan-
santriawati tunanetra dalam memenuhi kebutuhan biaya 
pendidikan mereka selama mengenyam pendidikan. 

Maksud yang ingin dicapai melalui program ini adalah 
terselenggaranya kegiatan pendidikan dengan baik dengan 
membantu memenuhi biaya pendidikan para santri. 

Adapun tujuan dari program ini adalah sebagai berikut: 

a. meringankan beban biaya pendidikan para santri; 
b. menyukseskan program pendidikan para santri; 
c. meningkatkan kualitas hidup para santri melalui 

bekal pendidikan yang komprehensif; 
d. mencerdaskan para santri penyandang tunanetra; 
e. menyiapkan bekal generasi penerus bangsa yang 

tangguh dan siap menghadapi tantangan zaman. 
 

E. BENTUK KEGIATAN 

Program orang tua asuh yang ditujukan bagi para 
santriawan-santriawati yang sedang belajar merupakan 
program bantuan berupa beasiswa yang diberikan oleh 
orang tua asuh para santri/siswa untuk memenuhi biaya 
pendidikan mereka selama mengenyam pendidikan di 
Pesantren Tunanetra Raudlatul Makfufin/Sekolah Khusus 
Islam Terpadu Yarfin.  

Biaya kebutuhan pendidikan untuk masing-masing individu 
santri di Pesantern dan Sekolah adalah sebagai berikut: 

a. Uang Pangkal (sekali) : Rp 6.800.000,- 
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b. Biaya Rutin Bulanan 
• SPP SKh-IT : Rp 300.000,- 

Sekolah 
• SPP Pesantren : Rp 300.000,- 
• Konsumsi  : Rp 900.000,- 
• Asrama  : Rp 300.000,- 

 

Total   : Rp 1.800.000,- 

 

F. SKEMA BANTUAN 

Bagi para calon orang tua asuh yang berkenan memberikan 
sumbangsih dan berkontribusi bagi pembiayaan pendidikan 
para santriawan-santriawati di Pondok Pesantren 
Tunanetra Raudlatul Makfufin/Sekolah Khusus Islam 
Terpadu Yarfin, bantuan biaya pendidikan dapat diberikan 
melalui pilihan paket berikut: 

a. Uang Pangkal  
Para calon orang tua asuh, dapat berbagi cinta 
kasihnya dengan membantu sumbangan pendidikan 
bagi santri tunanetra dalam melunasi biaya uang 
pangkal pendidikan yang dibayar hanya satu kali per 
tingkat pendidikan sebesar Rp 6.800.000,-.  
 

b. Pembiayaan SPP Bulanan 
Pilihan ini diperuntukkan bagi para calon orang asuh 
yang berkenan untuk membantu biaya pendidikan 
SPP bulanan santri sebesar Rp 1.800.000,-. 
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c. Pembiayaan Bebas 
Pembiayaan yang bersifat bebas memberikan 
kesempatan kepada para calon orang tua asuh untuk 
memberikan kontribusi bagi pembiayaan pendidikan 
di Pesantren Tunanetra/Sekolah dengan nominal 
yang tidak ditentukan baik secara rutin ataupun 
insidental yang ditujukan baik untuk uang pangkal 
santri ataupun SPP-nya. 
 
Para orang tua asuh yang telah menderma melalui 
program ini akan memperoleh informasi yang 
berkesinambungan mengenai perkembangan santri 
dan pencapaiannya selama mengenyam pendidikan 
di Pesantren Tunanetra dan Sekolah Khusus Islam 
Terpadu Yarfin. Hal ini dilakukan melalui 
penyampaian laporan tertulis terkait KBM yang 
diikuti santri di setiap bulannya. 
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G.  DATA SANTRI CALON PENERIMA BEASISWA 

Dari seluruh santri yang berjumlah 29 orang, terdapat 11 
santri yang sudah memperoleh bantuan beasiswa 
Pendidikan melalui program Orang Tua Asuh secara penuh. 
Pada bagian ini kami tampilkan secara singkat 18 data santri 
penghafal al-Qur’an calon penerima beasiswa orang tua 
asuh sebagai berikut: 

 

No. Nama Siswa/Santri 
Jenis 

Kelamin 

Kategori 
Pembiayaan 

Beasiswa 

 
Status 

Bantuan 

1 Taufik Rohman L 

SPP Belum ada 

Uang 
Pangkal 

Belum ada 

2 
Naufal Zaky Rafi 
Afrizal 

L 

SPP Belum ada 

Uang 
Pangkal 

Belum ada 

3 Siti Juwariyah P 

Uang 
Pangkal 

Belum ada 

SPP Belum ada 

4 Hanis Larasati P 

Uang 
Pangkal  

Belum ada 

SPP Belum ada 

5 Amelia Chamila P 

Uang 
Pangkal 

Belum ada 

SPP Belum ada 

6 
Muhammad Ridho 
Kurniawan 

L 

Uang 
Pangkal 

Belum ada 

SPP Belum ada 

7 Rohman L 

Uang 
Pangkal 

Belum ada 

SPP Belum ada 
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8 
Berlian Sidney 
Arshavin 

P 

Uang 
Pangkal 

Belum ada 

SPP Belum ada 

9 Ibnu Haidar L 

Uang 
Pangkal 

Belum ada 

SPP Belum ada 

10 
Muhammad Iffaldo 
Gymnastiar 

L 

SPP Belum ada 

Uang 
Pangkal 

Belum ada 

11 Rafi Atullah L 

SPP Belum ada 

Uang 
Pangkal 

Belum ada 

12 Agus Salim L 

SPP Belum ada 

Uang 
Pangkal 

Belum ada 

13 
Salwa Djauhari 
Sabiyan Ar-Rasyad 

P 

SPP Belum ada 

Uang 
Pangkal 

Belum ada 

14 Julia Shahnaz P 

SPP Belum ada 

Uang 
Pangkal 

Belum ada 

15 Fedya Jelila P 

SPP Belum ada 

Uang 
Pangkal 

Belum ada 

16 
Zahira Fadila 
Muhtar 

P 

SPP Belum ada 

Uang 
Pangkal 

Belum ada 

17 Sheyna Herbyan  

SPP Belum ada 

Uang 
Pangkal 

Belum ada 

18 Romi Sehat Saladin  SPP Belum ada 

Uang 
Pangkal 

Belum ada 
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H. PROFIL SANTRI 

Di tahun 2024, Pesantren Tunanetra dan Sekolah Khusus 
Islam Terpadu Yarfin mendapatkan amanah untuk 
memfasilitasi pendidikan para santriawan-santriawati yang 
berjumlah 29 orang. Setiap individu para santri memiliki 
kekhasan dan kelebihannya masing-masing. Berikut ini kami 
paparkan ke-18 profil santri calon penerima beasiswa 
program orang tua asuh:  

No Data Santri 

1 

 
  

Nama Taufik Rohman 

TTL Ngawi, 01 Mei 2007 

Usia 16 Tahun 

Disabilitas Tunanetra Total 

Yatim/piatu/Yatim 
piatu - 

Kelas Sekolah X (Sepuluh) SMALB 

Kelas Pesantren Wustho 
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Hobi Main Tenis Meja 

Cita-cita Atlit Tenis Meja 

Anak ke- 1 (satu) 

Jumlah saudara 
kandung 3 (tiga) 

Pekerjaan Orang 
Tua :   

Ayah Buruh 

Ibu Ibu Rumah Tangga 

Deskripsi Santri: 

Taufik adalah nama panggilannya. Siswa 
yang menginjak usia 16 tahun ini adalah 
pelajar yang tidak merasa minder 
dengan keterbatasan fisik yang 
dimilikinya. Taufik adalah anak yang 
mudah bergaul. Kegemaran yang 
dimilikinya, namun tidak dimiliki oleh 
teman-teman di sekolahnya adalah 
wayang. Kakek ataupun neneknya 
menjadi sosok yang seringkali bercerita 
tentang tokoh-tokoh dan cerita 
pewayangan kepada Taufik. Kegemaran 
ini juga menjadi bagian dari strategi 
pada guru dan ustadz untuk menjadikan 
Taufik lebih gemar dalam mengikuti 
pelajaran di kelas. 
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No Data Santri 

2 

 

Nama Naufal Zaky Rafi Afrizal 

TTL Yogyakarta, 29 November 2005 

Usia 18 Tahun 

Disabilitas Tunanetra Total 

Yatim/piatu/Yatim 
piatu - 

Kelas Sekolah X (Sepuluh) SMALB 

Kelas Pesantren Wustho 

Hobi Hadroh 

Cita-cita Musisi 

Anak ke- 1 (satu) 

Jumlah saudara 
kandung 2 

Pekerjaan Orang 
Tua :   

Ayah Buruh Pabrik 

Ibu Ibu Rumah Tangga 
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Deskripsi Santri  

Zaky adalah seorang santri kelas X 
(sepuluh) di Sekolah Khusus Islam 
Terpadu Pesantren Tunanetra Yarfin. Ia 
merupakan sosok anak yang ceria, tidak 
pernah mengeluh dan sangat akrab 
dengan teman-temannya. Selain itu, ia 
juga kerap membawa rasa riang gembira 
kepada teman-temannya. Zaki 
merupakan seorang santri yang mandiri 
dan dapat mengikuti proses kegiatan 
belajar dengan baik. 

 

No Data Santri 

3 

 

Nama Siti Juwairiyah 

TTL Sampang, 11 November 1999 

Usia 24 tahun 

Disabilitas Tunanetra Total 

Yatim/piatu/Yatim 

piatu 

- 

Kelas Sekolah IX (Sembilan) SMPLB 

Kelas Pesantren - 

Hobi Membaca 
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Cita-cita Guru 

Anak ke- 1 (satu) 

Jumlah saudara 

kandung 

1 (satu) 

Pekerjaan Orang 

Tua : 

  

Ayah Buruh 

Ibu Ibu Rumah Tangga 

Deskripsi Santri  Panggilan santriawati ini adalah Siti. Ia 

termasuk santri yang terlambat masuk 

sekolah. Kondisi seperti ini bukan 

sesuatu yang jarang, bahkan dapat kita 

temukan di beberapa keluarga yang 

memiliki anak berkebutuhan khusus, 

termasuk tunanetra. Di usianya yang 

lebih dibandingkan teman satu kelasnya, 

Siti tetap memiliki semangat dan tidak 

menyerah untuk mengenyam 

pendidikan. Ia benar-benar belajar dari 

awal, dan baru menempuh pendidikan 

formal umum dan agama untuk pertama 

kalinya di Pesantren Tunanetra dan 

Sekolah Khusus Islam Terpadu Yarfin.  
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No Data Santri 

4 

 

Nama Hanis Larasati 

TTL Bogor, 12 November 2006 

Usia 17 tahun 

Disabilitas Tunanetra Low Vision 

Yatim/piatu/Yatim 

piatu 

- 

Kelas Sekolah IX (Sembilan) SMPLB 

Kelas Pesantren Ula 

Hobi Mengaji 

Cita-cita Dokter 

Anak ke- 3 (tiga) 

Jumlah saudara 

kandung 

3 (tiga) 

Pekerjaan Orang 

Tua : 

  

Ayah Wiraswasta 

Ibu Ibu Rumah Tangga 
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Deskripsi Santri  Hanish Larasati adalah anak ketiga dari 

tiga bersaudara. Dia adalah anak bungsu. 

Hanish adalah salah satu anak istimewa 

yang sangat kuat. Sejak lahir, Hanish 

terkena penyakit toksoplasmosis, sebuah 

penyakit yang disebabkan oleh 

organisme protozoa Toxoplasma gondii, 

yang menyebabkan infeksi pada retina, 

mempengaruhi kesehatan dan 

melemahnya sistem kekebalan. Sebab 

itu, Hanish membutuhkan bantuan 

tangan medis untuk membantu 

komplikasi di dalam tubuhnya agar tetap 

bertahan hidup. Hanish masuk dalam 

kategori penglihatan rendah (low vision). 

Ayahnya adalah seorang supir busway, 

dan Ibunya adalah seorang ibu rumah 

tangga. Ngaji adalah salah satu hobinya 

dan surah yang menjadi favoritnya 

adalah al-Qari’ah. Cita-cita Hanish ingin 

menjadi seorang Dokter agar dapat 

membantu orang yang belum mampu.  
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No Data Santri 

 
5 

 

Nama Amelia Chamila 

TTL Palembapang, 26 Oktober 2006 

Usia 17 tahun 

Disabilitas Tunanetra (Low Vision) 

Yatim/piatu/Yatim 

piatu 

- 

Kelas Sekolah XI (Sebelas) SMALB 

Kelas Pesantren Wustho 

Hobi Bermain Laptop 

Cita-cita Teknologi 

Anak ke- 1 (satu) 

Jumlah saudara 

kandung 

2 (dua) 

Pekerjaan Orang 

Tua : 

  

Ayah Guru Honorer 

Ibu Ibu Rumah Tangga 
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Deskripsi Santri  Salah satu santri baru di Pesantren dan 

Sekolah Tunanetra Bernama Amelia 

Chamila. Panggilannya adalah Amel. Saat 

ini, Amel duduk di bangku kelas 10 SMA. 

Amel merupakan anak pertama dari tiga 

bersaudara dari kedua orang tua yang 

keduanya berprofesi sebagai guru 

honorer. Keterbatasan penglihatannya 

dengan kategori low vision tidak 

menyurutkannya untuk belajar 

menuntut ilmu di pesantren yang 

didedikasikan bagi para siswa tunanetra 

ini. 

 

No Data Santri 

6 

 

Nama Muhammad Ridho Kurniawan 

TTL Tangerang, 11 Februari 2007 

Usia 16 tahun 

Disabilitas Tunanetra (Total) 
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Yatim/piatu/Yatim 

piatu 

Yatim Piatu 

Kelas Sekolah XI (Sebelas) SMALB 

Kelas Pesantren Wustho 

Hobi Bermain Laptop 

Cita-cita Menjadi programmer 

Anak ke- 1 (satu) 

Jumlah saudara 

kandung 

2 

Pekerjaan Orang 

Tua : 

  

Ayah Musisi 

Ibu - 

Deskripsi Santri  Siswa yang akrab disapa dengan 

panggilan Ridho ini berusia 16 tahun. 

Sebelumnya, Ridho menempuh 

pendidikan di tingkat SMP di salah satu 

Sekolah Luar Biasa di Jakarta. Sambil 

mengenyam pendidikan umumnya, 

Ridho merupakan salah satu jama’ah 

aktif di Majelis Ta’lim IKJAR, sebuah 

majelis ta’lim tempat sahabat-sahabat 

tunanetra mengaji di setiap hari Ahad. 

Sekarang Ridho duduk di bangku kelas XI 

SMA. Dan untuk di Pesantren, Ridho 

sedang memperlancar bacaan al-

Qur’annya. Ridho sendiri memiliki hobi di 

bidang komputer. Melalui pelajaran 

komputer yang diajarkan di Sekolah, 

Ridho dapat menyalurkan hobi dan 

kegemarannya agar kemampuannya 

dalam mengoperasikan komputer dapat 

terus meningkat. 



 

Page 21 of 60 
 

No Data Santri 

7 

 

Nama Rohman 

TTL Karawang, 3 Maret 2004 

Usia 19 tahun 

Disabilitas Tunanetra (Total) 

Yatim/piatu/Yatim 

piatu 

- 

Kelas Sekolah XI (Sebelas) SMALB 

Kelas Pesantren Wustho 

Hobi Dengerin MP3 Qur'an Dan Sholawat 

Cita-cita Pendakwah 

Anak ke- 2 (dua) 

Jumlah saudara 

kandung 

2 (dua) 

Pekerjaan Orang 

Tua : 

  

Ayah Buruh harian lepas 

Ibu Buruh harian lepas 
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Deskripsi Santri  Saat ini, usia Rohman sudah 19 tahun, 

dan ia merupakan anak kedua dari dua 

bersaudara. Rohman adalah seorang 

tunanetra total. Ibu dan ayah Rohman 

bekerja sebagai buruh harian lepas. Di 

tempat ini, Rohman diharapkan bisa 

mendapatkan pendidikan yang 

maksimal, baik untuk pendidikan umum 

maupun keagamaan. Pesantren dan 

Sekolah Tunanetra ini semoga bisa 

menjadi tempat di mana Rohman bisa 

belajar dan mengembangkan potensi-

potensinya.   

 

No Data Santri 

8 

 

Nama Berlian Sidney Arshavin 

TTL Jakarta, 10 Desember 2010 

Usia 13 tahun 

Disabilitas Tunanetra (Low Vision) 

Yatim/piatu/Yatim 

piatu 

- 
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Kelas Sekolah V (Lima) SDLB 

Kelas Pesantren Ula 

Hobi Menulis 

Cita-cita Penulis Buku 

Anak ke- 1 (satu) 

Jumlah saudara 

kandung 

3 

Pekerjaan Orang 

Tua : 

  

Ayah Karyawan Swasta 

Ibu Ibu Rumah Tangga 

Deskripsi Santri  Berlian Sidney Arshavin dengan nama 

panggilan Berlian. Santriwati yang sangat 

gemar menulis ini semangat belajar di 

Sekolah dan Pesantren Tunanetra Yarfin. 

Saat ini Berlian sedang menempuh 

pendidikan di kelas IV SD, memiliki cita-

cita sebagai penulis buku, 

keterbatasannya bukanlah hal yang 

menjadi halangan dalam menggapai cita-

citanya. 
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No Data Santri 

9 

 

Nama Ibnu Haidar 

TTL Jakarta, 28 November 2015 

Usia 8 tahun 

Disabilitas Tunanetra (Low Vision) 

Yatim/piatu/Yatim 

piatu 

- 

Kelas Sekolah I (satu) SDLB 

Kelas Pesantren Ula 

Hobi Main Sepeda 

Cita-cita Pendakwah 

Anak ke- 2 (dua) 

Jumlah saudara 

kandung 

2 

Pekerjaan Orang 

Tua : 

  

Ayah Wiraswasta 

Ibu Wiraswasta 
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Deskripsi Santri  Salah satu santri baru di Pesantren dan 

Sekolah Tunanetra Bernama Ibnu Haidar. 

Panggilannya adalah Ibnu. Saat ini, Ibnu 

duduk di bangku kelas 1 SD, santri yang 

paling kecil dari pada santri lainnya. Di 

usia yang masih 8 tahun, Ibnu sudah jauh 

dari orang tuanya demi mencari ilmu, 

Ibnu adalah santri yang paling gemar 

bermain sepeda dan bola setiap harinya, 

dengan keterbatasan low vision tidak 

menjadi penghalang Ibnu untuk bermain 

di masa kecilnya saat ini. 

 

No Data Santri 

10 

 

Nama Muhammad Iffaldo Gymnastiar 

TTL Bekasi 14 Juli 2002 

Usia 21 Tahun 

Disabilitas Tunenetra Total 
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Yatim/piatu/Yatim 

piatu 

- 

Kelas Sekolah - 

Kelas Pesantren Ula 

Hobi Mendengarkan Murotal 

Cita-cita Pendakwah 

Anak ke- 2 (dua) 

Jumlah saudara 

kandung 

2 (dua) 

Pekerjaan Orang 

Tua : 

  

Ayah Wirausaha 

Ibu Guru 

Deskripsi Santri  Muhammad Iffaldo Gymnastiar biasa 

disapa dengan panggilan Rivaldo, 

merupakan santri angkatan pertama di 

pesantren non sekolah Yarfin tahun ini, 

Rivaldo memliki kegemaran dalam 

mendengarkan bacaan murotal, dengan 

cita-citanya yang ingin menjadi 

pendakwah Rivaldo sangat besemangat 

mencari ilmu di Pesantren Tunanetra 

non sekolah ini. dengan usia yang 

menginjak 21 tahun yang mana baru 

memulai pendidikan dipesantren, bukan 

hal yang menjadi hambatan bagi Rivaldo 

dalam menggapai tujuannya. 
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No Data Santri 

11 

 

Nama Rafi Atullah 

TTL Jakarta, 1 Maret 1998 

Usia 25 Tahun 

Disabilitas Tunanetra Total 

Yatim/piatu/Yatim 

piatu 

- 

Kelas Sekolah - 

Kelas Pesantren Ula 

Hobi Melukis dan Berenang 

Cita-cita Seniman Pelukis Internasional 

Anak ke- 4 (empat) 

Jumlah saudara 

kandung 

4 (empat) 

Pekerjaan Orang 

Tua : 

  

Ayah Security 

Ibu Ibu Rumah Tangga 



 

Page 28 of 60 
 

Deskripsi Santri : Rafi Atullah yang disapa Rafi ini 

merupakan santri angkatan pertama 

sama halnya dengan Rivaldo yang 

mengikuti pendidikan di pesantren non 

sekolah yarfin ini. Rafi merupakan santri 

yang gemar dalam hal olahraga. Rafi 

adalah anak terkahir dari 4 empat 

bersaudara. Ia memiliki cita-cita sebagai 

seniman dikemudian hari nanti. 

Keterbatasan penglihatannya dengan 

kategori total tidak menyurutkannya 

untuk belajar menuntut ilmu di 

pesantren yang didedikasikan bagi para 

santri tunanetra ini. 

 

No Data Santri 

 
12 

 

Nama Agus Salim 

TTL Telukjira, 10 Agustus 1999 

Usia  24 tahun 

Disabilitas Tunanetra Total 
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Yatim/piatu/Yatim 

piatu 

  

Kelas Sekolah   

Kelas Pesantren tingkat dasar / ula 

Hobi bermain Hadroh 

Cita-cita hafiz Quran 

Anak ke-  pertama 

Jumlah saudara 

kandung 

dua bersaudara 

Pekerjaan Orang 

Tua : 

  

Ayah Petani 

Ibu Ibu Rumah Tangga 

Deskripsi Santri : Salim merupakan seorang santri program 

non-sekolah di Pesantren dan Sekolah 

Tunanetra Yayasan Raudlatul Makfufin. 

Saat ini, Salim sudah menghafal al-

Qur'an sebanyak 30 Juz. Keinginannya 

yang kuat dalam menuntut ilmu 

khususnya keagamaan membuat Salim 

tidak berhenti untuk terus belajar.  
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No Data Santri 

13  

 

Nama Salwa Djauhari Sabiyan Ar Rasyad 

TTL Surakarta, 23 September 2009 

Usia 17 Tahun 

Disabilitas Total 

Yatim/piatu/Yatim 

piatu 

  

Kelas Sekolah IX (tiga SMP) 

Kelas Pesantren Wustho 

Hobi Menyanyi 

Cita-cita Penyanyi 

Anak ke- 1 

Jumlah saudara 

kandung 

4 

Pekerjaan Orang 

Tua : 

  

Ayah Karyawan Swasta 

Ibu Ibu Rumah tangga 
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Deskripsi Santri : Menyanyi merupakan hobi dari Salwa. 

Menjadi tunanetra sejak lahir tidak 

mengurangi semangatnya untuk sukses. 

Siswa yang duduk di kelas tiga SMP ini, 

terus belajar agar bisa melanjutkan ke 

jenjang yang lebih tinggi untuk mencapai 

cita-citanya. 

   

No Data Santri 

 
14 

 
  

Nama Julia Shahnaz 

TTL Tangerang, 14 Juli 2008 

Usia 16 Tahun 

Disabilitas Total 

Yatim/piatu/Yatim 
piatu 

  

Kelas Sekolah IV (empat SD) 
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Kelas Pesantren Ula 

Hobi membaca Quran dan bershalawat 

Cita-cita Menjadi ustazah menjadi cita-cita gadis 
yang terlahir tunanetra. Bershalawat, 
serta membaca Alquran menjadi 
hobinya. Kini dia giat terus belajar  untuk 
terus menambah ilmunya di Pesantren 
dan sekolah Raudlatul Makfufin 

Anak ke- 4 

Jumlah saudara 
kandung 

4 

Pekerjaan Orang 
Tua : 

  

Ayah wira swasta 

Ibu   

Deskripsi Santri : Menjadi ustazah  

 

No Data Santri 

 
15 

 

Nama Fedya Jelila 
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TTL Jember, 8 Maret 2006 

Usia 18 Tahun 

Disabilitas Low Vision 

Yatim/piatu/Yatim 

piatu 

  

Kelas Sekolah XII (tiga SMA) 

Kelas Pesantren Wustho 

Hobi menulis 

Cita-cita menjadi konselor 

Anak ke- 1 

Jumlah saudara 

kandung 

1 

Pekerjaan Orang 

Tua : 

  

Ayah Karyawan Swasta 

Ibu guru 

Deskripsi Santri : Di Usia 10 tahun Fedya menjadi 

tunanetra. Meski begitu, tidak 

mengubah cita-citanya untuk belajar dan 

berprestasi. Siswi yang duduk di kelas 

tiga SMA ini memiliki banyak prestasi 

yang sangat membanggakan. Kini dia 

tekun belajar untuk mempersiapkan diri 

masuk ke perguruan tinggi negeri, demi 

mengejar cita-citanya menjadi seorang 

konselor. 
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No Data Santri 

 
16 

 

Nama Zahira Fadila Muhtar 

TTL Purwakarta, 02 Maret 2012 

Usia 12 Tahun 

Disabilitas Total 

Yatim/piatu/Yatim 

piatu 

  

Kelas Sekolah IV (empat sd) 

Kelas Pesantren ula 

Hobi membaca 

Cita-cita guru 

Anak ke- 1 

Jumlah saudara 

kandung 

2 

Pekerjaan Orang 

Tua : 

  

Ayah buruh lepas 

Ibu buruh lepas 
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Deskripsi Santri : Usia Zahira Fadila Muhtar terbilang 

sangat muda. Saat ini, ia berusia 10 

tahun. Zahira adalah seorang santriawati 

tunanetra total. Artinya, penglihatan 

Zahira sama sekali sudah tidak bisa 

difungsikan. Zahira merupakan anak ke-3 

dari tiga bersaudara. Sejak kecil, Zahira 

gemar mendengar 

dan mengikuti bacaan ayat al-Qur’an. Di 

pesantren ini, 

semoga Zahira bisa menggapai cita-

citanya menjadi ahlul 

Qur’an yang mampu membaca, 

melantunkan dengan 

merdu, memahami, dan menghafal ayat 

suci al-Qur’an. 

 

No Data Santri 

 
17 

 

Nama Sheyna Herbyan 

TTL Jakarta, 8 Maret 2010 
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Usia 13 Tahun 

Disabilitas Total 

Yatim/piatu/Yatim 

piatu 

Yatim 

Kelas Sekolah V (lima SD) 

Kelas Pesantren ula 

Hobi menulis 

Cita-cita guru 

Anak ke- 1 

Jumlah saudara 

kandung 

3 

Pekerjaan Orang 

Tua : 

  

Ayah - 

Ibu buruh lepas 

Deskripsi Santri : Syehna Herbyan adalah nama salah 

seorang santriawati baru yang saat ini 

duduk di kelas III. Syehna adalah seorang 

anak yatim kelahiran Jakarta tahun 2010. 

Syehna sudah tidak bisa melihat lagi. 

Meskipun demikian, anak pertama dari 

tiga orang bersaudadra ini memiliki 

semangat tinggi untuk belajar. Ayahnya 

yang telah berpulang ke rahmatullah 

membuat ibunya berjuang keras untuk 

membantu membiayai pendidikan dan 

kehidupan ketiga anaknya. 
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No Data Santri 

18 

 

Nama Romi Sehat Saladin 

TTL Jakarta, 10 Februari 2002 

Usia 18 Tahun 

Disabilitas Low Vision 

Yatim/piatu/Yatim 

piatu 

- 

Kelas Sekolah XI (2 SMA) 

Kelas Pesantren Wustho 

Hobi membaca 

Cita-cita Penulis Buku 

Anak ke- 2 

Jumlah saudara 

kandung 

3 

Pekerjaan Orang 

Tua : 

  

Ayah wira swasta  

Ibu ibu rumah tangga 
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Deskripsi Santri : Romi merupakan sosok santri yang tidak 

banyak bicara. Ia senantiasa bersikap 

tenang dalam berperilaku. Cara 

berbicanya begitu sopan, menunjukan 

bahwa ia memiliki sikap yang dewasa. Di 

sisi lain, ia merupakan seorang santri 

yang dapat mengikuti pelajaran dengan 

baik. 

 

I. SUSUNAN KEPANITIAAN 

Susunan kepanitiaan untuk program orang tua asuh adalah 
sebagai berikut: 

Ketua Pelaksan  : Ade Ismail, S.Pd.  
Sekreratis   : Nur Choerul Rizal, S.S.I. 
Bendahara   : Nurma Amalia, A.Md. 
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J. SUMBER INFORMASI DAN REKENING LEMBAGA 

Informasi lebih lanjut mengenai program ini dapat 
menghubungi kontak berikut: 

a) Kantor  (021) 7463-5929) 
b) Whatsapp (0811-83000-72)  

Adapun bagi para dermawan yang bersedia bergabung di 
program ini dapat menyalurkan bantuannya melalui 
rekening berikut: 

 

Bank Syariah Indonesia (BSI) 
An. Yayasan Raudlatul Makfufin 

Kode Bank 451 
704-791-222-3 

 

 

 

K. PENUTUP 

Dalam al-Qur’an, Allah berfirman: “dan tolong menolonglah 
kalian dalam kebaikan dan ketaqwaan”. Baginda Nabi 
Muhammad saw. Juga telah mempertegas bahwa diantara 
amal perbuatan yang akan menjadi investasi di akhirat kelak 
adalah sedekah jariah. Program Orang Tua Asuh yang 
dikelola oleh Yayasan Raudlatul Makfufin bagi pendidikan 
para santri tunanetra di Pesantren Tunanetra dan Sekolah 
tentunya diharapkan dapat menjadi salah satu jalan bagi 
para penderma untuk dapat melakukan kebaikan kepada 
sesama. Selain itu, program ini diharapkan juga dapat 
menjadi sedekah jariah bagi para orang tua asuh sebagai 
bekal amal kebaikan untuk di hari akhir kelak. Semoga Allah 
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SWT mempermudah segala urusan kita di dunia untuk 
kebaikan di akhirat kelak, serta membalas segala kebaikan 
dan uluran tangannya dengan sebaik-baiknya balasan.  

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh … 

Tangerang Selatan, 01 Maret 2024 
Ketua Pelaksana 

 
 
 

Ade Ismail, S.Pd. 

Sekretaris 
 
 
 

Nur Choerul Rizal, S.S.I 

Bendahara 
 
 
 

Nurma Amalia, A.Md. 
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L. Lampiran 
 

a. Sejarah Yayasan Raudlatul Makfufin 

Awal Mula Pendirian 

Yayasan Raudlatul Makfufin didirikan oleh Raden Halim 
Shaleh pada tanggal 26 Nopember 1983. Secara harfiah, 
kata Raudlatul Makfufin memiliki arti Taman Tunanetra. 
Oleh karenanya, eksistensi Yayasan ini ditujukan untuk 
mengabdi bagi perkembangan dan pemberdayaan 
masyarakat tunanetra.  

Pendirian Yayasan Raudlatul Makfufin menitikberatkan 
pada pengajaran agama Islam. Skala prioritas ini berkaitan 
erat dengan Raden Halim Shaleh yang merupakan seorang 
pendidik di Sekolah Luar Biasa (SLB). Beliau memiliki rasa 
prihatin yang besar dengan kondisi tunanetra yang sulit 
untuk mendapatkan akses pendidikan, apalagi pendidikan 
Islam. Selain itu, sarana pembelajaran yang bersifat pribadi 
maupun publik bagi tunanetra sangatlah minim. Padahal, 
hak untuk memperoleh pendidikan yang layak pada 
hakikatnya merupakan hak semua orang termasuk 
penyandang disabilitas netra.  

Atas keprahatinan di atas, Yayasan Raudlatul Makfufin 
merealisasikan ide perjuangannya dengan secara aktif 
mengadakan kegiatan pengajian keliling dari rumah ke 
rumah. Kegiatan ini juga dilakukan untuk menambah jumlah 
anggota agar layanan pendidikan dapat disebarkan dengan 
lebih luas di kalangan tunanetra. Banyak diantara para 
anggota pengajian yang merupakan orang luar Jakarta, 
terlebih yang berasal dari Jakarta. Dengan memprakarsai 
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kegiatan pengajian tersebut, R. H. Shaleh berharap agar 
buta huruf Braille al-Qur’an di kalangan tunanetra dapat 
diminimalisir dan jika mungkin diberantas hingga tuntas.   

Pindah ke Ciputat 

Pada Tahun 1991, H. Munawir Sjadzali, MA. yang waktu itu 
menjabat Menteri Agama RI, memiliki perhatian khusus 
pada perjuangan Yayasan Raudlatul Makfufin. Bentuk 
kepedulian tersebut diwujudkan dengan memberikan 
pinjaman sebidang tanah milik kampus UIN Syarif 
Hidayatullah Jakarta yang terletak di jalan Kertamukti 
Ciputat untuk dipergunakan bagi kepentingan Yayasan 
Raudlatul Makfufin.  

Kurang lebih satu tahun setelahnya yaitu pada tahun 1992, 
H. Munawir Sjadzali meresmikan sebidang tanah yang 
dibangun di atasnya sebuah gedung untuk dipergunakan 
oleh Yayasan Raudlatul Makfufin. Peresmian gedung 
tersebut diabadikan dengan penandatanganan batu 
prasasti peresmian gedung oleh H. Munawi Sjadzali sebagai 
menteri agama pada tanggal 28 November 1992 di Ciputat. 
Sejak itu, seluruh kegiatan Yayasan menjadi terpusat di satu 
lokasi. 

Dengan adanya gedung khusus sebagai pusat kegiatan 
Yayasan, lambat-laun layanan pendidikan oleh Yayasan 
terus berkembang. Kegiatan pengajian yang awalnya hanya 
door-to-door serta diadakan satu-dua kali paling banyak 
dalam seminggu, berubah menjadi lebih intensif diadakan. 
Kegiatan pendidikan diadakan setiap malam dengan materi 
yang lebih beragam, seperti kelas Bahasa Arab, Fiqh, Hadits 
dan lain-lain. Peserta kegiatan pendidikan juga diikuti oleh 
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para mahasiswa tunanetra yang memanfaatkan waktu 
luangnya untuk menambah wawasan keislaman.  

Di gedung ini pula cikal-bakal Unit Percertakan Braille 
Yayasan Raudlatul Makfufin muncul. Pada tahun 1997, 
Makfufin menginisiasi kegiatan komputerisasi al-Qur’an 
braille dimana percetakan-percetakan al-Qur’an braille 
pada saat itu masih menggunakan sistem manual. Jalan ini 
membawa Makfufin secara sukses menyelesaikan input 
data 30 juz al-Qur’an braille berbasis komputer, serta 
peluncuran pertama al-Qur’an braille Makfufin pada tahun 
2000 yang diadakan di kampus As-Syafi’iyah Jakarta.  

Seiring waktu berjalan, pada tahun 2009 muncul kebijakan 
pemerintah yang mengharuskan Yayasan Raudlatul 
Makfufin pindah lokasi. Kebijakan ini mengharuskan seluruh 
aset negara, termasuk lahan yang ditempati Yayasan 
Raudlatul Makfufin, dikembalikan kepada negara yang 
dalam hal ini ialah Departemen Agama. Tanah hak guna 
yang sekian tahun telah ditempati oleh Makfufin akan 
dipergunakan untuk pembangunan Kampus UIN Syarif 
Hidayatullah Jakarta. Sebagai solusi atas relokasi Yayasan 
Raudlatul Makfufin, pihak pengurus Yayasan bersama pihak 
rektorat UIN Jakarta telah sampai pada kesepakatan untuk 
membuatkan sebuah gedung baru yang dalam prosesnya 
dibantu oleh UIN Jakarta. 

Pindah ke Buaran 

Atas upaya dari pihak UIN beserta Yayasan dan tim terkait, 
alhamdulillah Yayasan memperoleh wakaf tanah seluas 
1.000m2 yang berlokasi di Kampung Jati, Buaran, Serpong, 
Tangerang Selatan. Pada tahapan selanjutnya, pihak UIN 
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Jakarta secara intensif melakukan penggalangan dana untuk 
kebetuhan pendirian bangunan Yayasan di atas tanah 
tersebut.  

Proses pembangunan gedung baru Yayasan Raudlatul 
Makfufin akhirnya rampung pada tahun 2010. Tepat pada 
tanggal 17 Januari 2010, Rektor UIN Syarif Hidayatullah 
Jakarta, Prof. Dr. Komaruddin Hidayat, MA. membubuhkan 
tanda tangannya diatas batu prasasti sebagai tanda 
peresmian gedung. Hadir pula saat itu Pelaksana Tugas 
Walikota Tangerang Selatan, Ir. HM. Shaleh, MT. 

Di Tangerang Selatan, Yayasan Raudlatul Makfufin terus 
mengembangkan sayap perjuangannya. Tidak hanya 
bergerak dalam pendidikan Islam serta penerbitan al-
Qur’an braille, Yayasan mulai masuk dalam ranah 
pendidikan umum dengan menyelenggarakan Pusat 
Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) bagi tunanetra sejak 
tahun 2012 di gedung baru ini. Kegiatan PKBM menjadi 
cikal-bakal pendirian Sekolah Khusus Islam Terpadu (SKh-IT) 
Yarfin yang secara resmi mendapatkan izin pada tanggal 20 
April 2018 dari Kepala Dinas Penanaman Modal dan 
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Banten.  

Aspek integrasi sekolah khusus dengan nilai-nilai ajaran 
Islam diwujudkan dalam suatu sistem yang dipadukan 
dengan pendidikan Islam berbasis pesantren. Pendirian 
pesantren tidak lain juga merupakan perwujudan dari 
kegiatan pengajian kecil yang dulu dirintis dan kemudian 
berkembang sehingga lembaga pesantren di kemudian hari 
memperoleh izin operasional resmi dari Kementrian Agama 
Kota Tangerang Selatan pada tanggal 01 Nopember 2018.  
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Sampai saat ini, Yayasan Raudlatul Makfufin telah 
mengembangkan lembaga-lembaga dan unit-unit sebagai 
sayap perjuangan Yayasan dalam meningkatkan kualitas 
hidup dan pendidikan tunanetra Muslim di Indonesia. Per-
tahun 2019, Yayasan Raudlatul Makfufin telah memiliki unit 
layanan pendidikan melalui Pesantren Qur’an Tunanetra 
yang terintegrasi dengan pendidikan Sekolah Khusus Islam 
Terpadu Yarfin, suatu perkulumpulan kader tunantera 
dengan wadah organisasi bernama Ikatan Jama’ah 
Raudlatul Makfufin (IKJAR), serta unit percetakan braille 
yang tengah mengembangkan koleksi cetak braille seperti 
al-Qur’an braille baik versi plus terjemah Indonesia dan 
Inggris, maupun versi non-terjemah, serta buku-buku braille 
berbasis ajaran Islam dan juga buku-buku braille umum. 
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b. Legalitas Yayasan Raudlatul Makfufin 
• SK Kemenkumham 
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• Surat Keterangan Badan Kesatuan Bangsa dan Politik 

(Kesbangpol) Pemerintah Kota Tangerang Selatan 
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• Surat Tanda Daftar Yayasan Tahun  
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• Surat Keterangan Domisili 
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• Nomor Pokok Wajib Pajak  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Page 51 of 60 
 

• Rekening BSI Yayasan 
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c. Penghargaan 
• Lembaga Kesejahteraan Sosial (LKS) Berprestasi Tingkat 

Nasional Tahun 2017 
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• Pelaku UMKM Ekonomi Kreatif dan Inovatif 2016 dari 
Pemerintah Walikota Tangerang Selatan 
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d. Dokumentasi Kegiatan Pesantren & Sekolah 
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